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SUMMARY

ANI MARSELA.S . Factors Affecting Farmers' Decisions in
Selecting Organic Rice Farming and the Behavior of Farmers in Sumbersuko
Village Belitang I District OKU Timur Regency (Advisors by YULIUS and
NUKMAL HAKIM).

The aims of this research were to: (1) Identify the factors that
influence farmers' decisions in selecting organic rice farming in Sumbersuko
Village, Belitang District OKU Timur Regency, (2) Measure the farmers’
behavior in applying organic rice farming in Sumbersuko Village, Belitang
District OKU Timur Regency.

This research was conducted in Sumbersuko Village, Belitang
District, Ogan Komering Ulu Timur Regency. Data collection was conducted
in October 2018. The research method used was the survey method, where
organic rice farmers and inorganic rice farmers as the research samples. The
sampling method used in this study was dispropedated stratified random
sampling where the first layer was organic farmers and in the second layer of
inorganic farmers in Sumbersuko Village, Belitang District, Ogan Komering
Ulu Timur Regency. The sample used as many as 60 farmers consisting of 2
layers namely layer 1 were as many as 30 farmers and layer 2 were inorganic
rice farmers as many as 30 people. Data used in the form of primary data and
secondary data. The results of the research that have been conducted show
that from the results of the Binary Logistic Regression test with SPSS
version 20 the factors that influence farmers' decisions in organic rice
farming are land area, farm income level, and number of dependents while
those that have a negative effect are age, and level of education. Based on
the results of the study, farmer's behavior in applying organic rice farming
measured using 3 elements, namely knowledge, mental attitude and skills
classified as high criteria with an average score of 174.73.

Keywords: Decision of Organic Rice Farmers, behavior of farmers
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ANI MARSELA.S . Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Petani
Dalam Pemilihan Usahatani Padi Organik Dan Perilaku Petani Di Desa
Sumbersuko Kecamatan Belitang I Kabupaten OKU Timur (Dibimbing oleh
YULIUS dan NUKMAL HAKIM).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1) Mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam pemilihan usahatani padi
organik di Desa Sumbersuko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur
(2) Mengukur perilaku petani dalam penerapan usahatani padi organik di
Desa Sumbersuko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Sumbersuko Kecamatan
Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Pengumpulan data telah
dilakukan pada bulan Oktober 2018. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survei, dimana petani padi organik dan petani padi organik
sebagai sampel penelitian. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode acak berlapis tak berimbang (dispropotionated
stratified random sampling) dimana lapisan pertama adalah petani organik
dan di lapisan kedua petani anorganik di Desa Sumbersuko Kecamatan
Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Sampel yang digunakan
sebanyak 60 petani yang terdiri dari 2 lapisan yakni lapisan 1 adalah petani
sebanyak 30 orang dan lapisan 2 adalah petani padi anorganik sebanyak 30
orang. Data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. Hasil
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dari hasil uji Regresi
Binary Logistic dengan SPSS versi 20 faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan petani dalam usahatani padi organik adalah luas lahan,tingkat
pendapatan usahatani, dan jumlah tanggungan sedangkan yang berpengaruh
negative adalah umur, dan tingkat pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian,
perilaku petani dalam menerapkan usahatani padi organik yang diukur
menggunakan 3 unsur yakni pengetahuan, sikap mental dan keterampilan
tergolong dalam kriteria tinggi dengan skor rata-rata 174.73

Kata kunci : Keputusan Petani Padi Organik, Perilaku Petani
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dimana pembangunan di bidang
pertanian menjadi prioritas utama dan memberikan komitmen tinggi terhadap
pembangunan ketahanan pangan sebagai komponen strategis dalam pembangunan
nasional. Undang-undang No.7 Tahun 1996 tentang pangan yang menyatakan
bahwa perwujudan ketahanan pangan merupakan kewajiban pemerintah bersama
masyarakat. Oleh karena itu, pembangunan sektor pertanian sebagai sektor pangan
utama menjadi sangat penting. Hal ini karena lebih dari 55 persen penduduk
Indonesia bekerja dan melakukan kegiatannya di sektor pertanian dan tinggal di
pedesaan (BPS, 2014).

Strategi pembangunan pertanian diarahkan pada perkembangan pertanian
yang maju, efisien dan tangguh. Selain untuk memperluas lapangan Kerja,
pertanian juga bertujuan untuk mendukung pembangunan daerah. Dari lima
subsektor pertanian, tanaman pangan, perkebunan, peternakan, kehutanan dan
perikanan, masing-masing subsektor mempunyai peran dan kontribusi yang
berbeda dalam sumbangannya terhadap perekonomian nasional (Nurani,2014).

Kontribusi mendasar dari pertanian adalah perannya dalam pemenuhan
pangan pokok masyarakat terutama beras. Beras merupakan sumber karbohidrat
utama bagi hampir seluruh penduduk Indonesia sehingga diperlukan dalam jumlah
besar. Namun demikian ada sebagian penduduk Indonesia yang memanfaatkan
umbi-umbian sebagai sumber karbohidrat.

Peran sentra-sentra produksi beras di Indonesia dalam menjamin
ketahanan pangan penduduk juga mendapat dukungan dari program-program yang
dibuat oleh pemerintah. Revolusi hijau merupakan salah satu program pemerintah
pada saat itu yang bertujuan untuk meningkatkan produksi pangan melalui usaha
pengembangan teknologi pertanian modern. Pertanian modern yang dicetus sejak
tahun 1960-an ini terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu: penggunaan bibit unggul,
penggunaan pupuk kimia, mekanisasi pertanian, dan penyuluhan pertanian secara
massal (Nurani,2014).
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Perhatian masyarakat dunia terhadap persoalan pertanian dan lingkungan
global beberapa tahun ini menjadi meningkat. Kepedulian tersebut dilanjutkan
dengan melaksanakan usaha-usaha yang terbaik untuk menghasilkan pangan tanpa
menyebabkan terjadinya kerusakan sumber daya tanah, air dan udara. Salah satu
usaha yang dirintis adalah pengembangan pertanian organik yang akrab
lingkungan dan menghasilkan pangan yang sehat (bebas dari obat-obatan dan zat-
zat kimia yang mematikan). Sebenarnya, pertanian organik ini sudah menjadi
kearifan/pengetahuan tradisional yang membudaya di kalangan kaum tani di
Indonesia. Namun, teknologi pertanian organik ini mulai ditinggalkan oleh petani
ketika teknologi intensifikasi yang mengandalkan bahan agrokimia diterapkan di
bidang pertanian pada era revolusi hijau. Setelah muncul persoalan dampak
lingkungan akibat penggunaan bahan kimia di bidang pertanian, teknologi
pertanian organik yang akrab lingkungan dan menghasilkan pangan yang sehat
mulai diperhatikan lagi (Sutanto, 2002). Pertanian organik merupakan suatu
sistem produksi yang tidak menggunakan pupuk sintetis, pestisida, bahan-bahan
yang mempercepat pertumbuhan dan bahan aditif lainnya (AOI 2013).

Pertanian organik merupakan sistem produksi pertanian yang holistic
(keseluruhan) dan terpadu, dengan cara mengoptimalkan kesehatan dan
produktivitas agro-ekosistem secara alami, sehingga menghasilkan pangan dan
serat yang cukup, berkualitas, dan berkelanjutan. Lebih lanjut IFOAM
(International Federation of Organik Agriculture Movements) menjelaskan
pertanian organik adalah sistem pertanian yang holistik yang mendukung dan
mempercepat biodiversiti, siklus biologi dan aktivitas biologi tanah. Sertifikasi
produk organik yang dihasilkan, penyimpanan, pengolahan, pasca panen dan
pemasaran harus sesuai standar yang ditetapkan oleh badan standardisasi. Dalam
hal ini penggunaan GMOs (Genetically Modified Organisme) tidak diperbolehkan
dalam setiap tahapan pertanian organik mulai produksi hingga pasca panen
(Nurani, 2014)

Pakar pertanian Barat menyebutkan bahwa sistem pertanian organik
merupakan “Hukum Pengembalian (Law of Return)” yang berarti suatu sistem
yang berusaha untuk mengembalikan semua jenis bahan organik ke dalam tanah,

baik dalam bentuk residu dan limbah pertanaman maupun ternak yang selanjutnya
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bertujuan memberi makanan pada tanaman. Filosofi yang melandasi pertanian
organik adalah mengembangkan prinsip-prinsip memberi makanan pada tanah
yang selanjutnya tanah menyediakan makanan untuk tanaman (feeding the soil
that feeds the plants), dan bukan memberi makanan langsung pada tanaman, VVon
Uexkull (1984) dalam Sutanto (2002) memberikan istilah “membangun kesuburan
tanah”.

Pertanian organik secara historis merupakan pertanian akrab lingkungan
yang telah dikenal semenjak beratus ratus tahun yang lalu oleh nenek moyang
kita. Pertanian organik dapat diartikan  sebagai  praktek bertani tanpa
menggunakan input dari luar lahan dan hanya menggantungkan semua pada alam
dengan cara mengembalikan semua sisa sisa tanaman ketanah sebagai pupuk
organik (Winarno., dkk.2002).

Menurut Eviyati R (2016 ) Sejumlah manfaat dari pengembangan
pertanian organik, antara lain: meningkatkan pendapatan petani karena adanya
efisien pemanfaatan sumber daya dan impressive premium produk, menghasilkan
pangan yang cukup, aman dan berkualitas sehingga meningkatkan kesehatan
masyrakat dan sekaligus daya sains produk agribisnis, menciptakan lingkungan
kerja yang aman dan sehat bagi petani, meminimalkan semua bentuk polusi yang
dihasilkan dari kegiatan pertanian, meningkatkan dan menjaga produktivitas lahan
pertanian dalam jangka panjang serta memelihara kelestarian sumber daya alam
lingkungan dan menciptakan lapangan kerja baru dan keharmonisan sosial di
pedesaan.

Pada tahun 2001, guna menunjang pembangunan ekonomi Yyang
berkelanjutan, terutama di sektor pertanian dan pangan, pemerintah menunjukkan
dukungannya pada pengembangan pertanian organik dengan mencanangkan
program “Go Organic 2010”. Tujuan utama program ini bukan hanya mencapai
ketahanan pangan domestik tetapi juga menjadikan Indonesia sebagai salah satu
negara produsen organik utama di dunia. Perhatian terhadap pertanian organik di
Indonesia dapat dilihat dari perkembangan luas areal pertanian organik dari tahun
2007 sampai 2013. Pada tahun 2007 luas areal pertanian organik di Indonesia
adalah 40 970 ha, sampai pada tahun 2013 terus mengalami peningkatan menjadi
220.223 ha (SPOI 2013). Produk pertanian organik utama yang dihasilkan
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Indonesia adalah padi, sayuran, buah-buahan, kopi, coklat, jambu mete, herbal,
minyak kelapa, rempah-rempah, dan madu. Informasi mengenai luas panen,
produksi, dan produktivitas masing-masing produk pertanian organik di Indonesia
masih sangat terbatas karena belum ada data statistik resmi mengenai hal tersebut.
Akan tetapi diantara komoditi-komoditi tetsebut padi dan sayuran yang banyak 2
diproduksi oleh petani skala kecil yang mayoritas berada di Indonesia.

Padi organik di Indonesia sudah mulai berkembang diberbagai daerah di
Indonesia. Pemasaran padi organik saat ini memang baru melayani kebutuhan
lokal dan belum menyentuh pasar ekspor. Pemasaran pun masih terbatas pada
daerah-daerah sekitar penghasil padi organik itu sendiri. Harga beras organik yang
sangat kompetitif dengan beras anorganik merupakan salah satu motivasi petani
untuk menanam padi organik.

Ahmad (2007) memproyeksikan kebutuhan pasar dan produksi padi
organik yang terus meningkat dari tahun 2005 sampai 2009. Tahun 2005 produksi
padi mampu memenuhi kebutuhan pasar yaitu sekitar 550,3 kuintal. Namun pada
tahun berikutnya produksi padi organik ini tidak dapat memenuhi kebutuhan
pasar. Hal ini dikarenakan peningkatan produksi tidak seimbang dengan
peningkatan yang lebih besar pada kebutuhan pasar. Pada tahun 2009, produksi
padi organik di Indonesia hanya sebesar 577,08 kuintal, sedangkan kebutuhan
pasar sebesar 1.141,102 kuintal. Permintaan yang lebih tinggi dibanding
penawaran, mengindikasikan bahwa padi organik ini memiliki prospek yang
bagus di masa yang akan datang. Bahkan laju pertumbuhan penjualan pangan
organik di dunia berkisar 20-30 persen per tahun pada dekade terakhir ini,
termasuk padi organik. Luas penanaman padi organik nasional kurang dari 5
persen dari total luas lahan sawah di Indonesia atau sekitar lebih dari 630.000 ha.
(Asrulhoesein, 2010)

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang telah
menerapkan usahatani padi organik dan memliki memiliki Program Lumbung
Pangan Nasional. Berikut luas panen, produksi dan produktivitas sawah menurut

Kabupaen di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015.
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Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Padi Sawah Menurut

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2015

No Kabupaten Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Kuintal)
1 Ogan Komering Ulu 7196 34744 48,28
2  Ogan Komering Ilir 132 641 612 706 46,19
3 Muara Enim 26 138 117 997 45,14
4  Lahat 30 207 150 312 49,76
5  Musi Rawas 42 706 249 603 58,45
6 Musi Banyuasin 45 197 225 249 49,84
7  Banyuasin 253 034 1231803 48,68
8  OKU Selatan 39 602 197 973 49,99
9  OKU Timur 141 729 861 235 60,77
10 Ogan llir 45 253 173 244 38,28
11 Empat Lawang 28 883 123 746 42,84
12 Pali 5629 20551 36,51
13 Musi Rawas Utara 2950 11700 39,66
14 Palembang 5814 25912 44,57
15 Prabumulih 511 1472 28,81
16 Pagar Alam 8694 43 040 49,51
17  Lubuk Lliinggau 5482 25 208 45,98

Rata-rata 821 666 4106 495 49,98

Sumber : BPS Sumatera Selatan 2017

Berdasarkan Tabel 1.1. bahwa pada tahun 2015 ada sebanyak tiga kabupaten
yaitu Banyuasin, Ogan Komering Ilir dan Ogan Komering Ulu Timur (OKU
Timur) yang merupakan penghasil padi terbesar di Provinsi Sumatera Selatan.
Dan daerah kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur) merupakan
kabupaten terbesar ketiga dengan luas panen sebesar 141 729 ha dengan produksi
861 235 ton. Artinya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur)
merupakan daerah penghasil beras nomor 2 di Sumatera Selatan setelah kabupaten
Banyuasin.

Petani di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur sejak dulu telah
menerapkan usahatani padi secara anorganik. Namun seiring perkembangan
zaman, petani mulai sadar terhadap dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan
bahan kimia bagi lingkungan dan kesehatan. Sehingga petani mulai beralih
berusahatani padi organik yang aman bagi lingkungan dan kesehatan. Pada tahun

2012 di Desa Sumbersuko petani sudah mulai beralih ke usahatani padi secara
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organik. Dan sebanyak 65 orang petani mendapatkan sertifkat organik dari badan
Lembaga Sertifikat Organik (LSO) Sumatera Barat pada tahun 2016.

Petani yang menerapkan usahatani padi organik ini terbilang cukup banyak
di Desa Sumbersuko. Untuk usahatani padi organik ini terdapat banyak perbedaan
dengan usahatani padi anorganik. Perbedaan ini meliputi perlakuan yang meliputi
penggunaan benih, penggunaan pupuk, , pemeliharan tanaman, pengendalian
hama dan penyakit serta panen. Selanjutnya perbedaan terdapat pada harga input
dan output produksi yang menyebabkan adanya perbedaan produktivitas dan
pendapatan dari usahatani organik dan anorganik di Desa Sumbersuko Kecamatan
Belitang | Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. melihat hal ini, peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Faktor Yang Mempengaruhi
Keputusan Petani Dalam Pemilihan Usahatani Padi Organik dan Perilaku Petani
di Desa Sumbersuko Kecamatan Belitang | Kabupaten Ogan Komering Ulu

Timur.

1.1. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah terhadap penlitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani dalam
memilih usahatani padi organik di Desa Sumbersuko Kecamatan
Belitang | Kabupaten OKU Timur ?
2. Bagaimana perilaku petani dalam menerapkan usahatani padi organik

di Desa Sumbersuko Kecamatan Belitang | Kabupaten OKU Timur ?

1.2.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

Berdasarkan masalah tersebut, maka dapat disimpulkan tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani
dalam pemilihan usahatani padi organik di Desa Sumbersuko
Kecamatan Belitang | Kabupaten OKU Timur.

2. Mengukur perilaku petani dalam penerapan usahatani padi organik di

Desa Sumbersuko Kecamatan Belitang | Kabupaten OKU Timur.
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi petani padi organik Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering
Ulu Timur dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengembangkan
usahataninya di massa yang akan datang.

2. Bagi pembaca, sebagai informasi dan bahan pustaka untuk penelitian
selanjutnya.

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
usahatani padi organik dan padi anorganik untuk dijadikan inspirasi bisnis

dimassa yang akan mendatang.
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